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Abstrak

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki pulau sebanyak 17.504 pulau, dan perairan laut yang luasnya 71% dari kese-
luruhan wilayah Indonesiélal ini menimbulkan masalah bagi rantai pasokan Indonesia karena terkendala pada transportasi
dan biaya logistikyang besar. Berangkat dari permasalahan tersebut, Waresix hadir untuk membantu meringankan biaya
logistik yang efisien secamndto-end Waresix merupakan sebuah perusalstatupdi bidang teknologi logistik yang
menyediakan solusi penyimparemdto-end yaitu mencakup transportasi hingga kebutuhan pergudangan. Saat ini Waresix
sedang melakukan pengembangan produk berrma@sportation Management SystdifiMS) versi ketiga untuk
memperbaiki kekurangan dari versi sebelumnya. Pada penelitian ini, salifursiMSyang akan dibahas adaBleet
Managemenyang berfungsi untuk mengelola truk dhiver milik vendor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana perbandingan tedesign thinkingdengan penerapannya selama mengerjakan fitabttrdMetode yang
digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah metode kualitatif komparasi dengan pendekatan kualitatif, serta
menggunakan metode 5W+1H untuk menganalisis data. Hasil dari penelitian ini adalekitgotiinkingliterapkan selama
pergerjaan fituFleetManagementWalaupun ada beberapa hal yang tidak dilakukan dalam tahapannya, tetapi tidak sampai
mengganggu proses daesigrthinkingitu sendiri.

Kata kunci: desain produlglesign thinkingTransportation Management SystéteetManagementVaresix.

Abstract

Title: Application of Design Thinking in the Design of
agement System Website

Indonesia, as an archipelagic country, consists of 17,504 islands and vast manseéhahmake up 71% of its total territory.

This poses challenges for Indonesia’s supply chain due to transportation constraints and high logistics costs. Adsieessing the
issues, Waresix emerges as a solution to alleviate logistics costs efficieptindaiel eneto-end services. Waresix is a logis-

tics technology startup that offers comprehensive storage solutions, covering transportation and warehouse needs. Currently,
Waresix is developing the third version of its Transportation Management Syst8irt@Eddress the shortcomings of the
previous version. In this research, one of the TMS features to be discussed is Fleet Management, which functions in managing
vendorowned trucks and drivers. The objective of this study is to examine the comparisen besign thinking theory and

its application during the development of this feature. The research employs a qualitative comparative method with a qualita-
tive approach and utilizes the 5W+1H method to analyze the data. The findings of this reseatetttiadidesign thinking

theory is applied throughout the development of the Fleet Management feature. Although some steps are not fully executed,
they do not disrupt the overall design thinking process itself.

Keywordsproduct designdesign thinkingTransportation Management Systéfieet ManagemeyitVaresix

Pendahuluan 17.504 pulau. Selain itu perairan laut Indonesia memiliki luas
mencapai 5,8 juta kilometer persegi yang merupakan 71%
Logistik adalah proses pengelolaan, pemindahan sertfari keseluruhan wilayah Indonesia (Pregiwati, 2015).
penyimpanan barang produlssiku cadang ataupun barang Dengan memiliki ribuapulau tersebut ternyata menimbul
jadi dari para penyedia ke konsumen (Mauleny et all., 2020gan masalah yang cukup besar dalam bidang logistik ter
Kegiatan logistik ini meliputi pengiriman barang dari hulurutama bagi rantai pasokan Indonesia, karena barang yang
ke hilir untuk memenuhi kebutuhan sesuai waktu, tempatlikirimkan tidak dapat diangkut menggunakan truk melalui
dan kondisi yang diinginkan. Indonesia sebagai aekmr  darat saja. Transportasi darat maupun laut ataudiszsmit
pulauan terbesar di dunia memiliki jumlah pulau sebanyalengan sistem multimoda sangat diperlukan agar dapat
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menjangkau daerataerah terpencil di setiap pulau, namunLandasan Teori
dengan begitu tentu memerlukan biaya logistik yang lebih
besar juga. User Interface Design

Berangkat dari permasalahan tersebut, Waresix hadir untulser Interface (Ul) design adalah tampilan visual dari
membantu meringankan biaya logistik yang efisien secagebuah produk yang menjembatani antara sistem dengan
endto-end PT Tibeka Logistik Indonesia atau biasa disebupengguna produk tersebut (Aprilia, 2020). Tujuan dari
dengan Waresix merupakan sebuah perusahaan startugsetirang desainer yang merancang Ul adalah untuk membuat
bidang teknologi logistik yay menyediakan solusi penyim tampilan yang mudah digunakan oleh pengguna, mudah
panarendto-end yang mencakup truk, pergudangan, transdiakses, damlipahami dengan mempertimbangkan visual
portasi multimoda dan manajemen vendor. Hingga tahuyang menarik. Beberapa elemen yang menyusun Ul dapat
2021, Waresix memiliki beberapa partner yang memilikberupa bentuk, pemilihan warna yang sesuai, fayout

truk lebih dari 50.000 unit, dan gudang yang lebih dari 40@nisfontyang mudah dibaca, dan lainnya.

unit yang tersebar lebih dari 200 kota di Indonesia. Waresix

juga menggunakan sistem transportasi multimoda guridser Experience Design

menjangkau daerah terpencil dari satu pulau ke pulau yang
lain. UserExperienc€UX) designadalah bagaimana pengalaman

pengguna dalam berinteraksi atau menggunakan produk
Waresix menyediakan teknologi yang berfokus padiang ada (Haekal, 2020). Dengan adanya UX design ini,
optimalisasi logistik meliputiransportasi darat atau laut, harapannya pengguna dapat merasakan kemudahan untuk
pergudangan, penyimpanan dingin, dan penanganan kargigndapatkan apa yang mereka cari ketika menggunakan
umum secara efisien. Selain itu, teknologi yang dibuat-mengroduk tersebuemudahan yang dimaksud itu seperti dari
gunakan prinsip B2B atdBusineSgo.BusinessSehingga tampilan ul yangriendly, ringan untuk diakses, tidak lama
proses operasional logistik bisa memberikan transpararigituk memuat halamannya, menu yang tidak bekisiif
yang lebih baik, kualitas layanan, dan peningkatan pendapaf@@? lainnya. Sebaliknya, jikar UX produk tersebut sangat
bagi pemilik aset. Waresix di sini bekerja dalam menyedigPuruk, maka pengguna tidak akan senangikian mening
kan teknologinya, maka peran Waresix adalah menghuburg@lkan dengan produk tersebut.
kan pengirim dan pemilik bisnis dengan gudang dan truk i
yang tersedia di seluruhdonesia. Teknologi yang diguna - roduct Design

kan Waresix yaitu menggabungkan antara analitik da

dengan infrastruktur logistik untuk memberi bisnis kendalt,grOdUCtdESigradalah proses yang digunakan desainer un?uk
menggabungkan kebutuhan antara pengguna dan tujuan

penuh atas barattmarang konsumen dan memaksimalkan .~ . .
pemanfaatan ruang pemasok Waresix. Dengan be g%;snls agar produk yang dibuat dapat sukses secara konsisten

Waresix lisa memastikan transportasi yang cepat dan efisi fiteraction Design I_:md_amon, n.d.). Orang yang be_kerja di
. . . I8ang product designdisebut dengamroduct designer.
serta menjaga biaya rantai pasokan agar tetap rendah

] . .
dapat diprediksi. ereka bekerja untuk mengoptimalkan pengalaman para

pengguna dengan cara memberi solusi atas masalah yang
dialami, serta membuat produk tersebut berkelanjutak untu

Teknologi yang disediakan Waresix adalah beopesating kebutuhan bisnis dalam jangka panjang.

systendalam bentukvebsiteyang bernamaransportation
Management Stsn (TMS) untuk kebutuhan transportasi
danWarehouse Management Sysf&/ivS) untuk kebutuhan

pergudangan. Selaivebsite Waresix juga menyediakan palam product design terdapat sebuah proses selama
aplikasimobileyang terdiri darbales AppTransporte™App  pengerjaan desain yang disebut deuigaigrthinking De-
Driver App dan FEApp. Keempat aplikasi iniéperan  sign thinking adalah sebuah proses iteratif finsar yang
sebagai aplikasi pendukung untuk membantu proses Iogis@'}fgunakan tim untuk memahami pengguna, menantang
dari awal hingga akhir yang terhubung dengebsiteTMS.  asumsi, mendefinisikan kembali masalah, dan menciptakan
DalamwebsiteTMS terdapat beberapa fitur seperti membuakolusi inovatif untukprototypedan pengujian (Interaction
order, menugaskan dan memantau perjalanan, mengelqifesign Foundation, n.d.). Iteratif itu sendiemiliki arti se-
biaya perjalanan, mengelola truk dewer, dan masih banyak pagai pengulangan. Pengulangan yang dimaksud adalah
lagi. tahap yang dikerjakan dalam mendesain akan dilakukan
secara berulanglang. Tujuan iteratif ini agar dapat me
Penelitian kali ini bertujuan untuk menganalisis bagaimangkukan improvisasi dari desain yang sebelumnya sehingga
perbandingan teodesign thinkingyang diajarkan di per  hasilnya bisa lebibaik (Andina, 2020).
kuliahan dengan penerapannya pada pengerjaan salah satu
fitur dalamwelsite TMS, yaitu fiturFleet Managemening  Design thinkingerdiri dari lima tahap yaitempathisede-
berfungsi untuk mengelola truk danver milik vendor.  fing, ideate prototype dantest Lima tahap ini sifatnya nen
Fitur ini dikerjakan dalam rangkeprovemenTMS versi  linear, artinya dalam proses mendesain bisa diubah
ketiga untuk memperbaiki kekurangan di versi sebelumnyarutannya, sehingga lebih fleksibel. Dalam proses desain
yang diawali dengan riset ke pengguna dajgén Agustus bisa saja terhenti di salah satu tahap, misalngeotditype
2021. bisa kembali lagi kédeateuntuk mencari inspirasi untuk

* Design Thinking
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membuatprototypeyang lebih baik lagi. Oleh karena itu (2006), metode penelitian kualitatif merupakan metode
dengan adanya prosdssign thinkingmembuatproduct  penelitian yang berlandaskaada filsafat postpositivisme
designettebih nyaman dengan berbagai cara sehingga dapaing memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang
memecahkan sebuah masalah. holistik, kompleks, dinamis, dan penuh makna, dimana
metode ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
Berikut adalah penjelasan lima tahap pada prdssign yang alamiah. Penelitian kualitatif memanfaatkan data
thinking berbentuk nasi, cerita detail, ungkapan dan bahasa asli hasil
1. Empathize konstruksi dari responden atau informan (Basuki, 2006).
Tahap yang pertama dari prosi#ssign thinkingadalah — Sedangkan penelitian komparasi merupakan penelitian yang
berempati kepada para pengguna produk yang akan dibusiembandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada
Tujuannya adalah agar dapat lebih paham tentang masaiéa atau lebih sampel yang berbedai pada waktu yang
yang akan diselesaikan sehingga dapat membuat prodbérbeda (Sugiyono, 2006).
sesuai kebutuhan pgyuna. Selain itu, proses ini dapat
membantu menyingkirkan asumsi sendiri dan mendapatkanetode Pengumpulan Data
insight baru dari pengguna sekaligus kebutuhan mereka.
Pada tahap ini dapat dilakukan beberapa cara seperti sury@ktode penelitian ini membutuhkan beberapa data yang
wawancara, dan mengamati perilaku pengguna. Betelgjlakukan secara langsung maupun tidak langsung. Data
melakukan empati kepada para pengguna, selanjutnyang dibutuhkan antara lain data primer dan data sekunder.
adalah membuampathy map Menurutindriantoro & Supomo (2013), data primer merupa
2. Define _ _ o kan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli
Tahap yang kedua dari prosdssign thinkingadalah (tigak melalui media perantara), sedangkan data sekunder
mengumpulkan informasi yang telah didapatkan pada tah‘?ﬁerupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
empathizelalu menganalisis secara menyeluruh agar dap@tejaiui media perantara (diperoleh daratdit oleh pihak
m_enentuka_n masalah inti yang sedang diamati. Pada tahgpl). Data primer yang diperlukan adalah proses yang
ini dapat dibantu dengan membuger personaebelum gk kan selama tahagmpathizesampaidefine proses
melanjutkan ke tahap selanjutnya. wawancara ke pengguna, deedbackdari pengguna ketika
3. Ideate . . . o high fidelity desigrsudah jadi. Adapun data sekunder yang
Iahﬁ‘(p y%ng Ik<et|ga d(;"” p_rosks;lgn thlnlgln?dallah_ (rjne@ iperlukan adalh hasil wawancara pengguna yang berupa
asfkan 1de, Konsep desain, serta membuat Solusi gan mas er point, serta masalah dan solusi yang sudah dibuat oleh
yang sudah diidentifikasi di tahap sebelumnya. Ide dap E'oduct managebntuk mendapatkan data primer dilakukan
d'rtemuk:_:\n dengalh)rai_ns_torming bersama, dan mencari dengan cara wawancara kepasign manager, product
Elefelg?gtsc;t?/gg berbagai situs yang ada. designer, product researchelanproduct maagerWaresix.
y . . s lanjutnya adalah observasi ketika menjalankan preses
Tahap yang keempat dari proses design thinking adal ernshipdi Waresix untuk medapatkan proses kerja yang

membuaiprototypeproduk. Tujuan membugrototypeini . ; : ) ;
adalah memudahkan pengguna untuk mendapatkan gag"f"k dan benar dari awal hingga akhir proyek selesai.

baran seperti apa desain yang dibuat selama juleaes edangkan untuk mquapat[(gn datasekunder dilakgkan
5. Test P P yang o dengan cara mencari fisgur di internet dan buku terkait

Tahap yang terakhir adalah melakukan uji cobapdatp-  l2ndasan teori untuk penelitian ini.
typeyang telah dibuat kepada pengguna. Tujuannya adalah

agar dapat mengetahui apakah desain yang dibuat sud4gtode Analisis Data
sesuai solusi untuk menjawab masalah yang sudah didefin-

isikan di tahap sebelumnya ataiube Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
analisis perbandingan yang bersifat kualitatif. Variabel
Design System penelitian yang akan dianalisis adalah tedesign thinking

yang diajarkan di perkuliahan dengan prakteknya selama
Design Systemnerupakan kumpu|an elemen fungsiona|internShipdi Waresix. Analisis ini menggunakan metode
berupa komponen dan pola, yang dapat digunakan kembaiV+1H untuk menganalisis data yang telah diperoleh.
dan dipandu oleh standar yang jelas, biasanya digunak@i/+1H terdiri darwhat (apa),who (siapa) when(kapan),
oleh timproduct designeuntuk menciptakan pengalaman where(di mana)why (mengapa), dahow (bagaimana).
yang konsisten di berbagai produk (Vizard, 20R@sign ~ Berikut adalah beberapa pertanyaan dengan menggunakan
systemini sangat membantu tirproduct designeryang  teknik analisis SW+1H.
memiliki berbagai macam produk di perusahaannya, apalagi What(Apa)
yang orang yang mengerjakan berbeda pemikiran, beda - Apa nama aplikasi yang digunakan?

departeran, bahkan beda lokasi kerja. - Apa nama proyek yang dikerjakan?

- Apa masalah yang dialami proyek ini?
Metode - Apa tujuan dibuatnya proyek i

- Apa kendala yang dialami selama mengerjakan
Metode Penelitian proyek?

- Apa perbedaan cara kerja yang diajarkan di kampus
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan di tempat magang?
komparasi dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyond) Who(Siapa)
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- Siapa yang akan menjadi pengguna dari proyek initnelakukanwvorkshopmenggunakan fitur Figdam di Figma
- Siapa saja pihak yang terlibat dalam mengerjakan untuk mengumpulkaieedbacklari anggota masingnasing
proyek ini? departemenFigdam ini sepertpapan tulis putibonline
3) When(Kapan) dimana para pengguna dapat mencari ide serta bertukar
- Kapan pengerjaan proyek ini mulai dikerjakan?  pikiran dengan tim mereka (Yamashita, 2021).
- Kapan target pengerjaan proyek ini selesai?

4) Wherg(Di mana) Workshopni dilakukan selama 2 hari yang memiliki tujuan
- Dimana proyek ini dibuat? untuk mengetahjob descriptiormasingmasing departemen
- Dimana proyek ini dapat diakses oleh pengguna? dari tim internal Waresix dan bagaiamana hubungannya
5) Why(Mengapa) dengancustomer vendor, maupuiriver. Kemudian bisa
- Mengapa proyek ini harus dibuat? mengetahupaint pointsdari TMS dan aplikasi saat ini, apa
6) How(Bagaimana) harapannya untuk TMS dan aplikasi berikutnya, serta
- Bagaimana proses pembuatan proyek ini?
- Bagaimana perbandingan tet@sigrthinkingdengan Platform mana yang lebin sering kamu gunakan?
penerapannya? O Tansporer op
O TMS Website
Pembahasan
Sebutkan slasan mengapa karnu lebih sering menggunakan platform tersebut?
Tahap pertama yaitampathizedibantu olehproduct
researchedan beberapa tim lainnya untuk melakukan riset
ke beberapa penggumabsiteTMS dengan keseluruhan DariSkale -5, Seberapa puas kamu dengen fiur yeng ada i THS Websie? -

fitur di dalamnya dan aplikasi sepefiansporter App,
Driver App, FE App, darsalesApp. Riset ini dimulai sejak
bulan Agustus tahun 2021. Selama riset, pertanyaan yang
ditanyakan mengarah pada keseluruhan fitur delabsite

1 2 3 4 5

nekews O O O O O smgarpuas

TMS dan aplikasinyd?engguna yang dimaksud adalah ek- oSt 8 Seberapa meneri Tamplan Veiai TS vepster”
sternal Waresix yang tenddari customer vendor, dan Toor s
driver, serta internal Waresix yang terdiri dBtisiness De- remerax O O O O O sengarmienans
velopmentBD), Pricing, Finance, Operations, Customer
Experienc€CX), danSupplyatauvendor Manageme(WM) . Dar Skala 15, Seberapsa mudah ken mengoperasian THS Websit?

1 2 3 4 5

Untuk melakukan riset ke eksternal Waregisgduct
researchemenggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.
Metode kuantitatif ini dilakukan dengan dua cara, yang pe=
tama dengan analisis data dibantu oleh tim data untu

ot e g e Seno
survei dibantu oleh timustomer gperienceuntuk menge - —

suilt o O o o O Mudoh

ambar 1. Google form untuk survei vendor

tahui kepuasan dan keluhan terhadap TMS dan apliKasinyz i i rmen o e ot
serta bagaimana pengguna melihat produk dari kompetitol * How o hey managa e feet? 2 Bagaimanacaabapaklu moidkuian
Waresix. Survei yang digunakan ada dua carstomer 5;%?2;"%22522?2225?&"5‘ sl atay menggundban sstom?
menggunakarCustomer Satisfaction Sco(€SAT), se- # Haw dothey montortha ] o e TN K
dangkan vendor dadriver menggunakarNet Promoter & lthey are ot usng g, why :")Amsalammmngmm
SCOI’dN PS). M :myufl ﬁ'&‘lﬂ know their feets siiax;u[ ;E.](unnan dari unit/truck yang

. . . . 4. Apakah bapak/ibu memiliki kesulitan saat
Selain metode kuantlta_ltn_roduct researchejuga meng et
gunakan metode kualtitatif berupa wawancara Btaus prderengan aten sekien mana cera
Group DiscussioFGD) untuk mengetahui pekerjaan utama dipakai)®

pengguna, bagaimana proses kerjanya, latasdaupain ~ Gambar 2. Contoh pertanyaan saat wawancara dengan:
pointsselama bekerja, dan solusi apa yang mereka harapkeny
Selama proses wawancara satu per satu dengan customer dan

Fleet & Drivers 15 Mins

vendor product researchamenggunakan Google Meet, S€- s suicpartc — [aarmga arsss amin uck yan s |36k waroi. s 20 ok s ks
dangkandriver yang tidak terbiasa menggunakan Google e B | : :‘*‘“ e
Meet makgprodud researcheharus turun ke lapangan un- ™" |pinm st 7 pokar pencaaa secae. - arena criver s magang masing mabl i
. .. - e b. How da ihey manage the | iaintenance, manitoring, pengecekan unit, masih manual
tuk wawancara langsung kigiver. Dari riset ini, jumlah e © e e e
that need to be monitored X i - Tipe truck
pengguna yang terkumpul adalahc2&tomer 20 vendor, ol (s ooy bk | Tiun
: o ey o e
dan 1Qdriver. ST, ok
;:‘;h::;;m aame sebuah DO [M.sau.fya?aafaua order djungan tidak ada soainya lekickannya ke drivernya dulu
. . . 1.Howdo they know their muatan sekian, gimana cara mereka baru ke aplikasi
Setelah melakukan riset ke eksternal, selanjutnya adalah rigeress et |zesrian o naramadpaiaiéon

ke internal Waresix. Kali ifiroduct researchéuga melakukan  Gambar 3. Google sheet untuk mencatat jawaban wawan
wawancara kepada kepala masingsing departemen, dan dari vendor
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mengusulkan fitur yang sekiranya dibhkan setiap fokus dalam merencanakamprovement MS versi ketiga.
departemen dan memungkinkan untuk direalisasikan. Selama acara JPS ini anatern tidak ikut hadir, sehingga
dalam merencanakan fiteteet Managemertdibantu oleh
Selama pelaksanaamorkshop product researchejuga  product managedari tim Satellite. Selanjutnyaproduct
mengadakan wawancara kecil jika ada pernyataan yamganagemelakukan diskusi kembali dengan Sepplyatau
kurang jelas kepada tim internal. Pada tadmapathizéni,  Vendor ManagemerfVM) berdasarkan hasil riset yang
product researchetidak membuatempathy magseperti  sudah dipresentasik. Ternyata ada beberapa masalah yang
yang sudah dijelaskan di teori. Hal ini dikarenakan jawababelum disampaikan pada saat melakwkarkshopnternal.
dari pertanyaan yang diajukan kurang lebih sudah melip&ehinggaproduct managedari tim Satellite melakukan
komponerempathy majitu sendiri, dan jawaban tersebut tahap define kembali dari permasalahan yang sudah di
dicatat per kategorinya sehingga memudalgtaduct  jelaskan dari tim VM. Masalah yang disankpai adalh
researchewuntuk merangkum keseluruhan wawancaradari sisi internal Waresix, merasa kesulitan untuk mendeteksi
Selain itu penyebanya adaléimeline yang cukup padat ketersediaan truk. Saat ini tim VM harus niargungi
sehingggproduct researchememilih untuk lanjut ke tahap vendor satu persatu dan menanyakan ded@an truk
defineuntuk merangkum hasil yang didapatkan selama tahapereka tanpa bukti yang jelas. Tim VM hanya mengan
empathize dalkan informasi mereka yang terkadang belum tentu benar,
bahkan jika memang tidak benar, tim VM baru mengetahui
Selanjutnya adalah tahaefineyang masih dibantu oleh
product researchebersamagroduct managerPada tahap
defineini, proses riset ke eksternal dan internal Waresix yang
sudah dilakukan dahapempathizeadi akan dianalisis dan
diringkas menjadi satu untuk menemukan inti permasalahan
nya.

Vendors maintain their fleet itis ing to their drivers

Vendors

Untuk eksternal Waresix khususnya vendor karena lebih oot
terkait dengan fituFleet Managemenproduct researcher Mehagementa
meringkasnya dengan membuat segmentasi data, pendap.
tentangwvebsiteTMS, jobs to be dondari vendor, vendor
profile, usefjourneyvendor, hasil survei menggunakan NPS,
pain pointsselama menggunakan TMS versi kedua beserta
feedbackuntuk kedepannya, dabagaimana cara vendor
mengelola truk dadriver-nya. Sedangkan untuk internal
Waresixproduct researchemeringkasnya dengan membuat
user journeynasingmasing departemepgin pointsselama
menggunakan TMS versi kedua dan harapan mereka untu
TMS versiketiga kedepannya. Pada tahapusgrpersona B
yang dijelaskan di teori lebih dijadikan dasar sehingga dijab- [t
arkan lagi olefproduct researchedengan membugiower
pointagar masalahnya bisa tersampaikan dengan jelas. Gambar 5. Hasilriset ke vendor

Driver’s employment status & payment scheme

vendars hav types of Driver status, Fulltime, Freel d Comtract.

Setelatproduct researchanerangkum survei dan interview
dengan pengguna, selanjutpyaduct researchemempre
sertasikan hasil rangkuman tersebut pada alra Plan-

ning SessiofJPS). Waresix menggelar acara JPS pada tang-
gal 1222 Oktober 2021 di Royal Tulip Gunung Geulis Bo-
gor dengan tujuan agar tipnoductdanengineerisa lebih

Gambar 4. Figlam di Figma yangdigunakan selama
workshopintemnal Gambar 6. Hasil riset ke internal Waresix



11¢ Jurnal Desain Komunikasi Visual Nirmana, Vol. 23, No. 2, Juli 203122

ketikatrip akan ditugaskan kepada truk ternyata sedang tiddisi, product managemembuatiser flonuntuk menjadie
bisa beroperasi. Sedangkan dari sisi vendor, mereka tidakn selama proses pembudtanfidelity designPada tahap
dapat mendeteksi posigik karena saat ini Waresix hanya ini product manager tidak membuat struktur dari fitleet
mengandalkan satu sumber informasi GPS yaitu dari Drivélanagemerihi.
App. Driver App sendiri sangat bergantung pada kondisi
perangkadriver seperti kualitas pelacak GPS dan jumlahKemudian pada tahgpototpye product managemembantu
baterai yang tersedia pada saat itu. membuatlow fidelity designdari fitur Fleet Managemen
fase @rtama dari sisi internal atau disebut dengan internal
Tahap selanjutnya adalah tahidpate di manaproduct tools Low fidelity designini dipresentasikan pada hari
managemencari solusi dari permasalahan yang ada sudaérakhir acara JPS beserta dengan solusi yang telah diajukan
dielaskan pada tahagefine Solusi yang diusulkan dari pada tahapideate tadi. Selanjutnyaproduct designer
product manageadalah vendor dapat menggunakanmelanjutkan membudtigh fidelity desigrsekaligus akan
perangkat GPS khusus di setiap truk untuk meningkatkdrertanggung jawab kembali pada proses pembuatan design
pemantauan tim VM berdarkan perangkat dan sensor GPSjinggananti menyerahkan desain ke éngineerJikahigh
sehingga nantinya dari sistem Waresix dapat memperbahafidelity desigrsudah selesairoduct designeakan melakukan
ketersediaan truk secara otomatis. Untuk pengembangdesign reviewersamaesign managefanprodcut manager
fitur Fleet Managementlari solusi tersebut akan dibagi Ketika sudah disetujui, bisa lanjut memhpratotypeuntuk
dalam beberapa fase. Fase pertama lebih ke master data peksiapamsability testingjika belum disetujui maka design
dan driver terlebih dahulu, untuk menyambungkan GP$erlu direvisi terlebih dahulu berdasarkan feedback yang su-
rencananya akan masuk ke fase keBetelah membuat so- dah diberikan pada sadgsign reviewSkenario untukro-
totypeyang dibuat sudah leasarkamiser stondariproduct
manager

Development Phase =

Selama mengerjakdnigh fidelity designdalam prakteknya

o T e | I product designetti Waresix juga menggunakaesign system
Master Dato GPswox Features GPS Vendor Sesuai dengan teatesign systergang sudah dielaskan,
or o ovack | | - nder : beberapa alasan mengapa design system penting itu ternyata

memang benar dan dibutuhkan dalam tim. Sehubungan
dengan banyaknya menu dalam TMS, dan banyakogract
designeryang mengerjakan bebergmayek, makalesign
systemini sangat diperlukan dalam bekelzesign system

——— sangat bermanfaat karena komponen yang telah dibuat bisa
Gambar 7. FaseDevelopmentintuk fitur Fleet Manage- Tambah Truk
ment ' - ‘ Inormsi Truk
[ <)
——u e Dy e
— | |
i N, o, r ! . I ]
{ = —=—"{s1—=-e | ]
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Gambar 8. User Flowuntuk tambah truk oleh tim VM : {
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Gambar 9. User Flowuntuk tambah Driver oleh tim VM =
I CY
] s s
i v
§ [ramz=| [ a el @
i I S, chuws oot

Gambar 11.Low Fidelity Design Fleet Managemetdam-
Gambar 10.User flowuntuk updatestatus ketersediaantruk  bah truk
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digunakan di beberapa tempat agar desain yang dibuat b@nario yang telah dibuat. Pelaksanesaility testinditur

konsisten.

Fleet Managemeifiise pertama ini dibantusbiproduct re-
searchersecara virtual menggunakan Google Meet dengan

Ketika prototypeuntukusability testingsudah siap, selanjut- partisipannya dari tim VM sebagai pengguna fitur tersebut.

nya adalah masuk ke tahast Untuk melakukamisability

Sesiusabilitytestingini berlangsung dalam satu sesi dengan

testing product designemenggunakatoolsyang bernama  durasi sekitar satu jam, tiga puluh menit urtesting tiga

Maze.Prototypeyang sudah siap tadi akamagisukan ke

puluhmenit untuk menjelaskan fiteteet Management

dalam Maze, kemudian melengkapi misi dan instruksi setiap

Tambah Driver

Informasi Driver
Informasi Driver

Dokumen

[ sayabekeria untuk beberapa perusahaan (Freelance Driver)

Dokumen Driver

KTP

Lo ]
™

Fota kTP

SiM
[ sayapunyasiv el

Saya punya SIM B2

Gambar 12.Low Fidelity Design FleeManagementam-
bah Driver

— .
= =
Spesifikasi Truk.
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Dokumen Truk
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Gambar 13.High Fidelity Design Fleet Management
tambah truk untuk testing

Setelah melakukamsability testingproduct designeakan
mendapatkafeedbacldari partisipan agar fitur yang dibuat
bisa lebih maksimal lagi. Karena teatesign thinking
sifatnya noHinear, maka ketika ada revsioduct designer
akan kembali ke tahageatelagi untuk mencari solusi dari
feedbackersebut, kemudian lanjut revigghfidelity design

nya kembali. Tetapi biasanpeoduct designetidak mela
kukan usability testingyang kedua kalinya jika tidak ada
perubahan yangtialu berbeda jauh dari desain yang telah di

— "{"{"’"

=
Gambar 14. High Fidelity Design Fleet Management
tambah driver untuk testing
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Gambar 15. Contoh komponen ddesign systerw/aresix

3

=
Gambar 16. Maze sebagdbolsuntuk usability testing
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testingsebelumnya, misalnya perubalflam. Setelah revisi  product mengikuti usulan tersebdan product designer
selesaiproduct designeakan menyerahkan desainnya atakembali revishigh fidelity desigrialu hand offlagi ke tim
disebut dengahand off desigikepada timengineemuntuk  engineer untukmprovemenyang baru ini. Proses develop
segera ddevelop fitur Fleet Management dari tim engineer darQuality As-
surancgQA) untuk testing membutuhkan waktu sekitar em-
Ketika tim product hand off desigke timengineeringbe-  pat bulan, dari pertengahan bulan November 2021 hingga
berapa hari kemudian tiproductjuga mempresentasikan akhir Maret 2022. Sepanjang tim engineer melaksanakan de-
ataukick offfitur Fleet Management ini ke tim VM yang me- velop, cukup banyak masalah yang dialami dastigineer
nangani vendor reguler. Ternyata ada satu masalah yang bitéisalahnya lebih ke arah prediksi kakasus apa yang
disampaikan pada saat itu, yaitu tentang bagaimana caiian terjaditerkait BPKB, dalampaknya dengan dokumen
membedakan truk tersebut milik vendor itu sendiri atakt mili lainnya. Hal ini cukup memakan waktu pengerjaan develop-
vendor lain, karena pada realitanya di lapangan satu truk bisgnt, belum lagi jika terdagatigatauerror yang ditemukan
dipakai oleh beberapa vendDari tim VM sendiri meng  dari tim QA sehingga harus dibetulkan terlebih dahulu.
usulkan untuk menambahkan kolom untuk memasukkan
BPKB ketika mendaftarkan trukbengan begitu dari tim Ketika fitur Fleet Managemenini sudah di tahap 100%
selesi developmentelanjutnya adalah melaksanakiser
‘ Acceptance Testi@AT) yang dilakukan oleh perwakilan
i~ . tim VM. Tujuan dari UAT ini adalah untuk memastikan
Ton @ e s bahwa fitur yang dilevelopsudah 100% berjalan dan tidak
- R adabuglagi. Setelah selesai melalarkUAT yang berjalan
dengan lancar, ternyata dari firoduct manageadamis
e . communicatiomntar tim. Pengguna fittteet Management
S O T ini seharusnya digunakan terlebih dahulu oleh tim VM yang
menangani vendor Waresix Komodo (WAKO). Vendor ini
— o sifatnya spesial karena saat ini Waresix memprioritaskan
- vendor tersebut yang memiliki frekuensi order cukup tinggi
! dibandingkan dengan vendor uiy. Dengan begitu tim
productharus menjelaskan atdemditur Fleet Management
. terlebindahulu ke VM WAKO sebelum dirilis. Selardamo
@ ternyata tim VM WAKO tidak setuju dengan adanya fitur
BPKB ini, dan ada beberapa dokumen yang seharusnya
waljib tetapp mereka meminta untuk dibuat opsional karena
merasa keberatan jika harus ada semua dokumennya.

« Tambah Truk

& dak &a5 m Akhirnya dariproduct desginekembali ke tahaprototype
il il untuk revisinigh fidelity desigrdanhand off desigike tim
= engineerindagi untuk revistdevelopmemya sesuai dengan
Gambar 17.Final High Fidelity Design Fleet Manage  requirementlari VM WAKO.
menttambah truk . -
| remen [e—
"""" - CED | trrmon

(@D ot bt b s domgen s p v

[T ———————————— —

Gambar 18.Final High Fidelity Design Fleet Manage
menttambah driver

8 Do . e e g s P i e =

Gambar 19. PenambaharSectionBPKB
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Legends

Shape

Color
A. Business User B. Product Designer C. Product Manager D. Product Advisary Board

« Product Manager
« Tech Lead

« Product Designer

+ Business Unit Representatives

Gambar 21. Leg@da untuk alur kefja tim productdesigner
dengan tim lainnyadi Waresix

Gambar 20. MenghilangkanSectionBPKB dan membuat +
opsional untuk beberapa dokumen

Pada akhirnya selama 2 minggu mengerjakan teddi B
backdari VM WAKO, fitur FleetManagemergudah selesai

100% dantidak adauglagi, sehingga fitufFleet Management n

siap untuk dirilis pada tanggal 13 April 2022. Selama me o
ngejakan fitur Fleet Managemenii, selain tahapan dari |

teori design thinkingyang diterapkan selama prakteknya, o el

tetapi sifatnya yang nelimear juga secara tidak langsung di i
terapkan dalam mengerjakan sebuah desain. Pada umum o=
di fitur Fleet Management ini tahapan yang-tioear terjadi | "
ketika addeedbacldari pengguna sehinggnengharuskan =
untuk revishigh fidelity desigmya. I

Setelah mengerjakan fithteet Managemeiiti, teoridesign !

thinking yang telah diajarkan di perkuliahan ternyata juge e

diterapkan selama mengerjakan fitur ini. Hal ini dapa

dibuktikan dengan melakukalima tahapan teoiesign

thinking dan sifatnya yang ndinear sehingga ketikaigh ~ Gambar 22. Alur kerja tim productdesignerdengan tim

fidelity designsudah selesai masih bisa direvisi kembaliainnya di Waresix

sesuaifeedbackdari pengguna agar dapat menghasikan

produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. WalaugBimpulan

ada beberapa hal yang tidak dilakukan dalam teorinya seperti

tidak membuat empathy map, user persona yang spesififesign thinkingmerupakan sebuah proses yang digunakan

satu orang, dan information architecture untuk Stl’uktl,product designersebagai landasan dalam mengerjakan

fiturnya, tetapi hal tersebut tidak terlalu mengganggu tahapabuah proyek Ul/UXlesign Design thinkingni terdiri dari

teori design thinkingitu sendiri karena dari tiproduct 5 langkah yang bisa dilakukan secarlinear, yaitu

memiliki cara mengemas yang berbeda walaupun intinyempathizedefing ideate prototype dartest Dalam praktek

sama. nya, teoridesign thinking/ang diajarkan di perkuliahan ini
juga diterapkan selama mengerjakan ftaet Management

Tim product designewaresix juga memiliki alur kerja selama Walaupun ada satu dua hal yang tidak dilakukan dalam

mengerjakan sebuah proyek yang dibuat untuk menghtahapannya di teodesign thinkingtetapi hal tersebut tidak

bungkan antaproductdesignerdenganproductmanager  terlalu mengganggu tahapan tefesign thinkigitu sendiri.

business useidantech lead Alur ini kurang lebih sudah Contohnya pada tahampathize product research@ak

mencakup dari proses yang ada dalam design thinking  membuatempathy mapkarena jawaban wawancaranya

hanya saja di alur kerja ini prosesnya lebih spesifik lagi untukdah dicatat dengan rapi yang sudah menjawab komponen

setiap tahapannya agar lebih jelas dan teratur. di empathy magersebut.



